I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) adalah tumbuhan industri
penting penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar
(biodiesel). Perkebunannya menghasilkan keuntungan besar sehingga banyak
hutan dan perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit.
Kelapa sawit merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan baik pada
dataran rendah di daerah tropis, salah satu negara yang cocok untuk syarat
tumbuh kelapa sawit yaitu Indonesia. Kelapa sawit merupakan jenis tanaman
perkebunan berupa pohon. Tanaman ini mulai ditanam sebagai tanaman
komersial di Indonesia sejak tahun 1911. (Pardamean, 2011).

Indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar kedua di dunia
setelah Malaysia. Sebanyak 85% lebih pasar dunia kelapa sawit dikuasai oleh
Indonesia dan Malaysia. Menurut Derom Bangun, Ketua GAPKI (Gabungan
Perusahaan Kelapa Sawit Indonesia), pada tahun 2008 diperkirakan Indonesia
bisa menjadi produsen kelapa sawit terbesar di dunia. Perkebunan kelapa sawit
pun bisa menghadirkan prestasi — prestasi yang membanggakan dan layak
untuk ditiru. Kesemuanya itu bergantung pada manajemen dan pemimpinnya.
(Pahan,2009)

Berdasarkan data Direktorat Jendral Perkebunan Kementrian
Pertanian, luas lahan perkebunan sawit tahun 2016 sebesar 11,6 juta hektare.
Jumlah ini terdiri dari perkebunan rakyat seluas 4,76 juta Ha, perkebunan

swasta 6,15 juta Ha, dan perkebunan negara 756 ribu Ha. Riau, Sumatera



Utara, dan Kalimantan merupakan provinsi dengan lahan sawit terluas. Dalam

sepuluh tahun terakhir luas lahan perkebunan sawit rata-rata meningkat 5,9

persen. Peningkatan lahan sawit tertinggi pada 2011, yakni sebesar 7,24 persen

menjadi 8,99 juta hektar.

Indonesia mampu menghasilkan sekitar 35,5 juta ton minyak sawit
yang terdiri atas 32,5 juta ton minyak sawit mentah (CPO) dan 3 juta ton
minyak inti (PKO). Pada tahun yang sama, produksi minyak sawit dunia
mencapai 66,8 juta ton, sehingga pangsa Indonesia adalah sekitar 53 persen
dari produksi minyak sawit dunia. Sedangkan dalam pasar 4 minyak nabati
utama dunia (minyak sawit, minyak kedelai, minyak rapeseed, minyak bunga
matahari) yang produksi tahun 2016 sebasar 166,4 juta ton, maka pangsa
Indonesia adalah sekitar 21 persen. Jadi Indonesia bukan hanya produsen
terbesar CPO dunia, tetapi juga negara produsen terbesar minyak nabati dunia.
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui karakteristik petani pada perkebunan kelapa sawit

rakyat.

2. Untuk mengetahui produktivitas diperkebunan kelapa sawit rakyat dan
permasalahan yang mempengaruhi produktivitas perkebunan kelapa sawit
rakyat.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan

dan informasi perkebunan rakyat dalam membudidayakan tanaman kelapa

sawit agar mendapatkan produktivitas yang tinggi dan berkelanjutan.



